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Berdasarkan studi kasus dari jalur stasiun MRTJ pada fase 1 yang dirasa masih kurang maksimal dalam
menjangkau pengguna sebagai salah satu pilihan moda transportasi publik, perpanjangan padajalur stasiun
MRTJ padafase 2 ini kelompok Trekspunk memilih stasiun MRTJ yang tidak memiliki point of interest
sebagal areayang dapat diintervens penataan ulang yang merespon TOD (transit oriented development).
Dari ketujuh Stasiun MRTJ, Stasiun Sawah Besar memiliki citra kawasan yang cukup kontras. Pasalnya,
hanya terdapat area pemukiman yang padat dengan aktivitas yang ada hanya perdagangan suku cadang
otomotif apabila dibandingkan dengan Stasiun Thamrin sebagai area perkantoran, Stasiun Monas sebagai
area perkantoran pusat pemerintahan dan pariwisata, Stasiun Harmoni sebagai simpul atau transit hub,
Stasiun Mangga Besar sebagai area perkantoran dan pusat hiburan, Stasiun Glodok sebagai area
perdagangan dan pariwisata, dan Stasiun Kota sebagai area pariwisata dan simpul moda transportasi.
Delineasi kawasan perencanaan dipilih di entrance 4 karena banyak bangunan yang tidak terpakai secaratata
gunalahan yang tidak maksimal dan secara peraturan TOD (transit oriented development) berada di dalam
radius 400 m’ yang pada perencanaan intensi kelompok, kawasan tersebut digunakan sebagai areatransis
yang berbasis community oriented development sehingga penggunanya dapat meluas ke sisi timur kawasan.
Sehingga menciptakan efek domino sebagai katalisator antar Kawasan, pendapatan meningkat dan return of
Investment cepat, dan kota yang sustainabilitas pada MRTJ dan value kawasan naik, memperkuat karakter,
menarik pengguna, tumbuh aktivitas dan ekonomi baru, mereduksi kemacetan serta lahan hijau yang
meningkat pada kawasan perencanaan.

...... ased on the case study of the MRTJ station line in phase 1 which is still considered less than optimal in
reaching users as one of the choices of public transport modes, the extension of the MRTJ station linein
phase 2, the Trekspunk group chose MRTJ stations that did not have points of interest as areas that could be
intervened by rearrangements that responded to TOD (transit oriented development). Of the seven MRTJ
stations, Sawah Besar Station has a quite contrasting image of the area. The reason is, there is only a dense
residential areawith activities that exist only in the automotive spare parts trade when compared to Thamrin
Station as an office area, Monas Station as an office area and tourism centre, Harmoni Station as a node or
transit hub, Mangga Besar Station as an office area and entertainment centre, Glodok Station as atrade and
tourism area, and Kota Station as a tourism area and transportation mode node. The delineation of the
planning area was chosen at entrance 4 because there are many unused buildings in the land use that are not
maximised and the TOD (transit oriented development) regulations are within aradius of 400 m' whichin
the planning group's intention, the area is used as a transition area based on community oriented
development so that users can extend to the east side of the area. So that it creates a domino effect asa
catalyst between areas, increased revenue and fast return of investment, and a sustainable city in MRTJ and
the value of the area rises, strengthening character, attracting users, growing new activities and economy,
reducing congestion and increasing green land in the planning area.
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